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ABSTRACT 

One of the critical points in realizing reverse logistics (RL) activities is determining the collection location for the 

products to be managed. Used cooking oil is a consumable product that can be collected through RL activities. 

Currently, the collection of used cooking oil in some food service businesses in the city of Yogyakarta is carried 

out by collectors. Collectors carry out their activities based on economic interests. In contrast, from the view of 

long-term interests, the management of used cooking oil is a manifestation of a sustainable supply chain. So that 

the management of used cooking oil is not solely aimed at economic interests but also to realize environmental 

sustainability and social support, cooperation between food service businesses is needed. One form of such 

cooperation is the provision of collection facilities. However, preliminary studies in this research found that no 

food service businesses were willing to act as collection facilities. For this reason, this study proposes a 

conceptual model of the inhibiting factors for intending as a used cooking oil collection facility for food service 

business actors. The research method was carried out through a literature review as the basis for preparing the 

conceptual model. The result study is a conceptual model that can be used as a basis for further research. 
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ABSTRAK 

Salah satu poin penting dalam mewujudkan aktivitas reverse logistics (RL) adalah penentuan lokasi pengumpulan 

bagi produk yang akan dikelola. Minyak goreng bekas merupakan salah satu produk habis pakai yang dapat 

dikelola melalui aktivitas RL. Saat ini, pengumpulan minyak goreng bekas pada sebagian bisnis jasa makanan di 

Kota Yogyakarta dilakukan oleh pengepul. Pada dasarnya para pengepul melakukan aktivitasnya atas dasar 

kepentingan ekonomi, sementara jika dilihat dari sudut pandang kepentingan jangka panjang, maka pengelolaan 

minyak goreng bekas merupakan perwujudan rantai pasok berkelanjutan. Agar pengelolaan minyak goreng bekas 

tidak semata-mata ditujukan untuk kepentingan ekonomi, tetapi juga untuk mewujudkan kelestarian lingkungan 

dan dukungan sosial, maka dibutuhkan kerjasama diantara para pelaku bisnis jasa makanan. Salah satu bentuk 

kerja sama tersebut adalah penyediaan fasilitas pengumpulan. Namun berdasarkan studi awal dalam penelitian 

ini, ditemukan bahwa tidak ada bisnis jasa makanan yang bersedia untuk berperan sebagai fasilitas 

pengumpulan. Untuk itu penelitian ini bertujuan mengusulkan model konseptual faktor-faktor penghambat untuk 

berniat sebagai fasilitas pengumpulan minyak goreng bekas pada pelaku bisinis jasa makanan. Metode penelitian 

dilakukan dengan kajian literatur sebagai dasar penyusunan model konseptual. Hasil penelitian berupa model 

konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci: RL, minyak goreng bekas, faktor penghambat, fasilitas pengumpulan 
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1. PENDAHULUAN 

Reverse logistics (RL) adalah aktivitas 

pengelolaan barang yang tidak lagi digunakan 

oleh konsumen atau barang yang berupa return 

dari partner dalam supply chain untuk 

dikembalikan ke titik asal. Aktivitas RL 

melakukan recovery terhadap barang tersebut 

sehingga bagian atau seluruh barang dapat 

dimanfaatkan kembali. Hal ini disebutkan dalam 

Rogers & Tibben-Lembke (1998) bahwa RL 

adalah proses pergerakan barang dari end user 

untuk kembali ke titik asal guna penyelamatan 

nilai barang tersebut. Demikian pula Jingbo 

(2005) menyatakan bahwa esensi RL adalah 

mendapatkan nilai dari produk yang tidak 

dipakai lagi. Ketika suatu produk telah 

kehilangan nilainya, aktivitas RL dapat 

melakukan recovery terhadap produk tersebut 

untuk menjadi produk baru dengan jalan 

mendaur ulang beberapa bagian atau komponen 

produk tersebut.  

Aktivitas RL yang ideal selain memberi 

manfaat ekonomi bagi para pelaku, juga 

berdampak positif bagi lingkungan dan sosial. 

Tahap awal dan merupakan poin penting pada 

aktivitas RL adalah pengumpulan produk pada 

collection point.   

Minyak goreng bekas atau dikenal sebagai 

minyak jelantah merupakan salah satu contoh 

produk habis pakai yang dapat dikelola melalui 

aktivitas RL. Minyak jelantah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

produk lain seperti biodisel (Darmawan and 

Susila 2013), sabun cuci piring (Bahrina 2022; 

Kusumaningtyas et al. 2018), sabun mandi 

(Mardiana et al. 2020; Prihanto and Irawan 

2018), lilin aroma terapi (Inayati and Dhanti 

2021).  

Studi awal pada pelaku bisnis jasa makanan 

di Kota Yogyakarta, yang terdiri dari 30 

restoran, 35 katering, dan 10 hotel, 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

bisnis jasa makanan menyetorkan minyak 

goreng bekas kepada pengepul. Pada dasarnya 

para pengepul melakukan aktivitasnya atas dasar 

kepentingan ekonomi, sementara jika dilihat 

dari sudut pandang kepentingan jangka panjang, 

maka pengelolaan minyak goreng bekas 

merupakan perwujudan rantai pasok 

berkelanjutan. Agar pengelolaan minyak goreng 

bekas tidak semata-mata ditujukan untuk 

kepentingan ekonomi, tetapi juga untuk 

mewujudkan kelestarian lingkungan dan 

dukungan sosial, maka dibutuhkan kerjasama 

diantara para pelaku bisnis jasa makanan. Salah 

satu bentuk kerja sama tersebut adalah 

penyediaan fasilitas pengumpulan. Namun 

berdasarkan studi awal dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa tidak ada bisnis jasa makanan 

yang bersedia untuk berperan sebagai fasilitas 

pengumpulan. Untuk itu penelitian ini bertujuan 

mengusulkan model konseptual faktor-faktor 

penghambat untuk berniat sebagai fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas pada pelaku 

bisnis jasa makanan. Metode penelitian 

dilakukan dengan kajian literatur sebagai dasar 

penyusunan model konseptual. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kajian literatur (Gambar 

1).  Tahapan  kajian literatur diawali dengan 

penyusunan protokol berdasarkan hasil 

identifikasi masalah. Selanjutnya dilakukan 

proses pencarian hasil penelitian terdahulu yang 

telah dipublikasikan dalam jurnal maupun 

prosiding. Pencarian ini dilakukan melalui 

Google scholar, Elsevier, Emerald, dan 

Springerlink  yang merupakan database yang 

seringkali digunakan sebagai rujukan bagi para 

peneliti dari berbagai disiplin ilmu (Xiao and 

Watson, 2019). Kata kunci yang digunakan 

adalah “reverse logistic” OR “used cooking oil” 

OR “coorporate environmental practice” OR 

“green supply chain” OR “reverse logistic 

barriers”. Proses pencarian dibatasi dengan 

penentuan limit tahun publikasi mulai dari 2009-

2022. 

Tahapan selanjutnya yaitu proses screening 

terhadap artikel yang telah didapatkan. 

Screening dilakukan dengan melakukan review 

judul dan juga abstrak dari setiap artikel.  

kemudian pengkajian lebih lanjut dilakukan 

guna mendapatkan faktor-faktor penghambat 

dalam melakukan akitivitas RL. Berikutnya 

ditentukan faktor penghambat yang sesuai 

dengan kondisi pelaku bisnis jasa makanan akan 

kesediaan sebagai fasilitas pengumpulan 

minyak goreng bekas. 

Kemudian model konseptual 

dikembangkan berdasarkan hasil dari kajian 

literatur yang telah dilakukan. Tahapan akhir 

dalam penelitian ini adalah pengembangan 

hipotesis untuk model konseptual yang telah 

terbentuk.  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Kajian Literatur 

Kajian literatur dilakukan untuk 

mendapatkan faktor-faktor penghambat  dalam 

berniat sebagai fasilitas pengumpulan minyak 

goreng bekas pada pelaku bisnis jasa makanan. 

Dalam penelitian ini, perilaku kesediaan sebagai 

fasilitas pengumpulan minyak goreng bekas 

dilihat sebagai salah satu bentuk aktivitas RL, 

yang merupakan dukungan terhadap aktivitas 

ramah lingkungan. Untuk itu,  penelitian 

terdahulu yang dijadikan acuan berkaitan 

dengan berbagai praktik lingkungan.  

Hasil kajian literatur terkait aktivitas-

aktivitas lingkungan perusahaan meliputi: 

praktik Reverse Logistics (RL), praktik 

lingkungan perusahaan (Corporate 

Environmental Practice/ CEP), perilaku 

lingkungan perusahaan  (Corporate 

Environmental Behavior/ CEB), kebijakan 

lingkngan perusahaan (Corporate 

Environmental Policies/ CEPs), tanggungjawab 

lingkungan perusahaan (Corporate 

environmental responsibility/ CER), praktik 

manufaktur hijau (Green Manufacturing 

Practice/ GMP), inisiatif rantai pasok hijau 

(Green supply chain initiatives), manajemen 

rantai pasok hijau (Green Supply Chain 

Management/ GSCM), praktik inovasi hijau 

(green innovation practice), praktik manufaktur 

berkelanjutan (sustainable manufacturing 

practices), implementasi manufaktur 

berkelanjutan  (sustainable manufacturing 

implementation),  strategi proaktif lingkungan  

(environmental proactive strategy), praktik 

manajemen lingkungan (Environmental 

Management Practice/ EMP), aksi lingkungan 

proaktif (proactive environmental actions), 

implementasi sistem manajemen lingkungan 

(environmental management systems 

implementation),  kolaborasi pengurangan emisi 

carbon (Carbon Emission Reduction/ CER 

collaborations), praktik daur ulang limbah 

(waste recycling practices), praktik/ program 

efisiensi energi (energy efficiency practice/ 

program), dan perlidungan ekosistem 

(ecosystem protection).  

Dari berbagai referensi tersebut, 

selanjutnya dikaji faktor-faktor penghambat 

yang dapat menjadi kendala perusahaan untuk 

beraktivitas lingkungan. Berikutnya ditentukan 

faktor penghambat yang sesuai dengan kondisi 

pelaku bisnis jasa makanan akan kesediaan 

sebagai fasilitas pengumpulan minyak goreng 

bekas, berdasarkan validasi lapangan. 

Disamping itu juga dilakukan face validity 

dalam tim penelitian. 

Faktor-faktor penghambat yang diperoleh 

sejumlah 6 faktor meliputi: (1) Kurangnya 

sarana prasarana dan fasilitas yang  memadai 

(Lack of infrastructure and inadequate facility), 

(2) Kurangnya pengetahuan & pengalaman 

(Lack of knowledge and experience), (3) 

Kurangnya komitmen manajemen (Lack of top 

management commitment), (4) Kurangnya SDM 

yang memiliki keahlian teknis (Lack of technical 

experties), (5) Hambatan kebijakan dan regulasi 

(Policy and regulation barrier), dan (6) 

Hambatan finansial (Financial barriers).   

Kurangnya sarana prasarana dan fasilitas 

yang  memadai (Lack of infrastructure and 

inadequate facility) merupakan faktor yang 

menggambarkan kurang tersedianya sarana 

prasana (eksternal) dan fasilitas internal yang 

dimiliki perusahaan untuk melakukan proses 

penerimaan, pengumpulan, pengecekan, dan 

penyortiran minyak goreng bekas. Dalam 

beberapa literatur disebutkan sebagai kurangnya 

sarana dan prasarana yang memadai 

(Abdulrahman, Gunasekaran, and Subramanian 

2014; Azadnia, Onofrei, and Ghadimi 2021; 

Govindan and Bouzon 2018; Naseem, Yang, and 

Xiang 2021; U-Dominic, Orji, and Okwu 2021). 

Selain itu, hambatan ini dapat juga berupa 
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kurangnya kemampuan teknologi pendukung 

yang tepat (Azadnia, Onofrei, and Ghadimi 

2021; Martin and Harris 2017; Phochanikorn, 

Tan, and Chen 2019; U-Dominic, Orji, and 

Okwu 2021; Yeboah-Assiamah, Asamoah, and 

Kyeremeh 2017). Dapat juga berupa kurangnya 

kemampuan teknis yang memadai (Martin and 

Harris 2017), kurangnya fasilitas internal untuk 

pengelolaan minyak goreng bekas seperti alat 

penanganan, fasilitas penyimpanan dan 

transportasi (Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Alavi Moghadam, 

Mokhtarani, and Mokhtarani 2009; Dasaklis, 

Casino, and Patsakis 2020; Khan, Khan, and 

Haleem 2019; Naseem, Yang, and Xiang 2021; 

Phochanikorn, Tan, and Chen 2019; Waqas et al. 

2021; Yeboah-Assiamah, Asamoah, and 

Kyeremeh 2017), serta kurangnya sarana 

prasarana untuk pengecekan kualita (Khan, 

Khan, and Haleem 2019). 

Lack of knowledge and experience 

(kurangnya pengetahuan & pengalaman) 

merupakan faktor penghambat yang berupa 

kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan 

minyak goreng bekas dan pengalaman 

pengelolaannya, baik pada level menejerial 

maupun karyawan. Faktor ini pada Kaviani et al. 

(2020) digambarkan sebagai kurangnya 

pengetahuan tentang jaringan pengelolaan, 

manfaat pengelolaan, praktik dan pengalaman 

pengelolaan, serta kurangnya pengetahuan 

tentang lingkungan hidup. Sementara Sellitto 

(2018) juga menggambarkan sebagai kurang nya 

pengelatuan tentang manfaat pengelolaan. 

Adapun Waqas et al. (Waqas et al. 2021) 

menyebut sebagai kurangnya pengetahuan 

dalam memilih dan mengembangkan teknologi 

yang tepat, sedangkan Brkljac et al. (2017) 

menyatakan sebagai kurangnya  kompetensi dan 

pengetahuan dari manajemen serta karyawan. 

Kurangnya komitmen manajemen (Lack 

of top management commitment) merupakan 

faktor penghambat yang menunjukkan bahwa 

pihak manajemen kurang memiliki inisiatif, 

perencanaan, tanggung jawab dan komitmen 

dalam pengelolaan minyak goreng bekas. Kajian 

literatur tentang faktor ini digambarkan sebagai 

kurangnya komitmen dari manajemen 

(Abdulrahman, Gunasekaran, and Subramanian 

2014; Majumdar and Sinha 2018; Meyer et al. 

2017; Naseem, Yang, and Xiang 2021; 

Phochanikorn, Tan, and Chen 2019; Pumpinyo 

and Nitivattananon 2014). Sementara itu  

Azadnia et al. (Azadnia, Onofrei, and Ghadimi 

2021) menyatakan sebagai kurangnya minat/ 

ketertarikan pihak manajemen, adapun  Kaviani 

et al. (Kaviani et al. 2020) menyebutnya sebagai 

kurangnya keterlibatan dan perhatian pihak 

manajemen, serta Majumdar & Kumar 

(Majumdar and Sinha 2018) menyatakan 

sebagai kapasitas manajemen yang tidak 

memadai.  

Sumber daya manusia yang kurang 

memadai juga menjadi faktor penghambat 

dalam implementasi RL (Abdulrahman, 

Gunasekaran, and Subramanian 2014). Faktor 

penghambat ini disebut dengan Lack of technical 

expertise yaitu berkaitan dengan kurangnya 

keahlian teknis yang dimiliki oleh personel 

dalam pengelolaan minyak goreng bekas. 

Kurangnya pelatihan dan tingkat pengetahuan 

serta ketrampilan yang rendah muncul sebagai 

hambatan utama dalam penerapan aktivitas RL 

(Govindan and Bouzon 2018; Pumpinyo and 

Nitivattananon 2014; Yeboah-Assiamah, 

Asamoah, and Kyeremeh 2017). Kurangnya 

ketrampilan teknis juga menjadi hambatan 

dalam penerapan praktik RL di negara 

berkembang (Waqas et al. 2018). Hal serupa 

dinyatakan Tansel (2017) yang melakukan 

identifikasi terhadap sejumlah hal yang menjadi 

tantangan terkait dengan peningkatan jumlah e-

waste. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya kesadaran dan pelatihan untuk 

penanganan serta pemrosesan selama proses 

material recovery.  

Policy and regulation barrier (Hambatan 

kebijakan dan regulasi) merupakan hambatan 

yang berupa belum tersedianya kebijakan dan 

regulasi khusus terkait pengelolaan minyak 

goreng bekas. Kebijakan dan peraturan 

merupakan faktor kritis dalam implementasi 

praktik RL (Montoya et al. 2015; Naseem, Yang, 

and Xiang 2021; Wardani, Handayani, and 

Wibowo 2022). Menurut Kaviani (Kaviani et al. 

2020) dan Prakash et. al. (2015), salah satu 

faktor yang membuat manajer logistik 

mengalami kesulitan dalam menerapkan proses 

end-of-life collection product adalah tidak 

adanya peraturan pemerintah yang mendukung 

hal tersebut. Hal ini serupa dengan 

permasalahan yang terjadi pada permasalahan 

pengumpulan minyak goreng bekas. Selain itu, 

kebijakan dan peraturan yang tidak tepat dan 

lambat dapat berdampak negatif terhadap 

implementasi RL (Azadnia, Onofrei, and 
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Ghadimi 2021; Dasaklis, Casino, and Patsakis 

2020). Di negara berkembang, aktivitas RL 

masih berada pada tahap awal. Faktor utama 

yang menjadi penghambat yaitu belum adanya 

hukum yang khusus mengatur terkait RL. Faktor 

penghambat lainnya yaitu kurangnya praktik 

dalam waste management. Kedua faktor 

penghambat tersebut saling berkaitan karena 

praktik dalam waste management biasanya tidak 

dilaksanakan karena kurangnya kebijakan atau 

hukum yang mengatur hal tersebut (Bouzon, 

Govindan, and Rodriguez 2018; Martin and 

Harris 2017; Pumpinyo and Nitivattananon 

2014). Sedangkan pada negara maju, kebijakan 

dan peraturan yang tidak jelas dari pemerintah 

juga menjadi hambatan dalam praktik RL 

(Shaharudin, Zailani, and Tan 2015; Waqas et al. 

2018). Untuk itu, tekanan regulasi diyakini 

memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap 

tingkat implementasi RL (Abdullah et al. 2012; 

Abdulrahman, Gunasekaran, and Subramanian 

2014; Brkljač et al. 2017; El-nakib 2012; 

Moktadir et al. 2020).  

Financial barrier (Hambatan finansial) 

yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 

keterbatasan finansial yang tersedia untuk 

mendukung aktivitas pengelolaan minyak 

goreng bekas. Kendala finansial ini merupakan 

hambatan terbesar dalam praktik RL (Pumpinyo 

and Nitivattananon 2014; Shaharudin, Zailani, 

and Tan 2015). Hambatan keuangan ini meliputi 

kurangnya pendanaan dari bank untuk green 

tehnologies, tingginya biaya modal awal dan 

operasional, adanya ketidakpastian terhadap 

manfaat ekonomi yang dapat dicapai (Brkljač et 

al. 2017; Govindan and Bouzon 2018; 

Majumdar and Sinha 2018; Martin and Harris 

2017; Voronova, Piirimäe, and Virve 2013; 

Waqas et al. 2018). Menurut Abdulrahman et. al. 

(Abdulrahman, Gunasekaran, and Subramanian 

2014), hambatan keuangan terbesar pada praktik 

RL adalah kurangnya modal awal yang dimiliki. 

Permasalahan keuangan akan berdampak buruk 

pada efisiensi dan pelaksanaan proses RL dalam 

rantai pasok (Dasaklis, Casino, and Patsakis 

2020; Dutta et al. 2021; Govindan and Bouzon 

2018; Hart et al. 2019; Moktadir et al. 2020). 

Keterbatasan finansial terutama terjadi pada 

negara berkembang. Hal ini yang akan 

menghambat kesuksesan kinerja pada praktik 

RL. Kendala finansial ini merupakan hambatan 

strategis karena akan berdampak pada investasi 

terhadap pelatihan personel, infrastruktur, dan 

sistem teknologi informasi (Montoya et al. 2015; 

Naseem, Yang, and Xiang 2021). 

Hasil kajian literatur tentang faktor 

penghambat pengelolaan minyak goreng bekas 

dapat diringkas dan disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Faktor penghambat pengelolaan minyak goreng bekas 

No. Faktor penghambat Definisi Referensi 

1. Lack of infrastructure 

and inadequate 

facility 

Kurang tersedianya sarana 

prasarana (infrastruktur dari 

eksternal perusahaan) dan fasilitas 

internal perusahaan (in-house 

facility) yang memadai, yang dapat 

berupa fasilitas untuk melakukan 

proses penerimaan, pengumpulan, 

penyimpanan, pengecekan, dan 

penyortiran minyak goreng bekas, 

serta dapat juga berupa peralatan 

dan kendaraan, serta kurangnya 

kapasitas teknologi dan 

kemampuan teknis dalam 

pengelolaan minyak goreng bekas.  

(Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Alavi Moghadam, 

Mokhtarani, and Mokhtarani 2009; 

Azadnia, Onofrei, and Ghadimi 2021; 

Dasaklis, Casino, and Patsakis 2020; 

Govindan and Bouzon 2018; Khan, 

Khan, and Haleem 2019; Martin and 

Harris 2017; Naseem, Yang, and Xiang 

2021; Phochanikorn, Tan, and Chen 

2019; U-Dominic, Orji, and Okwu 2021; 

Waqas et al. 2021; Yeboah-Assiamah, 

Asamoah, and Kyeremeh 2017) 

2. Lack of knowledge 

and experience 

Kurangnya pengetahuan, 

kompetensi, ketrampilan, dan 

pengalaman dari pihak manajemen 

maupun karyawan tentang manfaat, 

jaringan pengelolaan, pemilihan 

dan pengembangan teknologi yang 

tepat untuk pengelolaan minyak 

(Brkljač et al. 2017; Kaviani et al. 2020; 

Sellitto 2018; Waqas et al. 2021) 
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No. Faktor penghambat Definisi Referensi 

goreng bekas, maupun kurangnya 

pengetahuan umum tentang 

lingkungan hidup. 

3. Lack of top 

management 

commitment 

Kurangnya komitmen manajemen 

yang ditunjukkan dengan 

kurangnya inisiatif, perencanaan, 

pelaksanaan, komitmen, dan 

tanggung jawab dalam pengelolaan 

minyak goreng bekas dikarenakan 

kurangnya pengetahuan akan 

manfaat dan nilai tambah 

pengelolaan minyak goreng bekas  

(Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Azadnia, Onofrei, 

and Ghadimi 2021; Kaviani et al. 2020; 

Majumdar and Sinha 2018; Meyer et al. 

2017; Naseem, Yang, and Xiang 2021; 

Phochanikorn, Tan, and Chen 2019; 

Pumpinyo and Nitivattananon 2014) 

4. Lack of technical 

experties 

Kurangnya atau tidak dimilikinya 

sumber daya manusia yang terlatih 

dan professional untuk menangani 

pengelolaan minyak goring bekas. 

(Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Govindan and 

Bouzon 2018; Pumpinyo and 

Nitivattananon 2014; Tansel 2017; 

Yeboah-Assiamah, Asamoah, and 

Kyeremeh 2017)  

5. Policy and Regulation 

barrier 

Hambatan terkait kebijakan dan 

peraturan pemerintah, yang dapat 

berupa kurangnya dukungan 

pemerintah, kurangnya hukum yang 

ditegakkan dan memotivasi, serta 

belum tersedianya peraturan khusus 

tentang pengelolaan minyak goring 

bekas.  

(Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Brkljač et al. 2017; 

Dutta et al. 2021; Govindan and Bouzon 

2018; Hart et al. 2019; Majumdar and 

Sinha 2018; Martin and Harris 2017; 

Moktadir et al. 2020; Montoya et al. 

2015; Naseem, Yang, and Xiang 2021; 

Pumpinyo and Nitivattananon 2014; 

Shaharudin, Zailani, and Tan 2015; 

Voronova, Piirimäe, and Virve 2013; 

Waqas et al. 2021) 

6. Financial barriers Hambatan dan kekhawatiran yang 

dihadapi perusahaan jika 

menerapkan pengelolaan minyak 

goreng bekas seperti: 

ketidakpastian ekonomi, biaya awal 

dan operasional yang tinggi, 

kurangnya sumber daya keuangan, 

serta kurangnya dukungan 

pendanaan dari luar perusahaan.  

(Abdulrahman, Gunasekaran, and 

Subramanian 2014; Azadnia, Onofrei, 

and Ghadimi 2021; Brkljač et al. 2017; 

Dasaklis, Casino, and Patsakis 2020; El-

nakib 2012; Govindan and Bouzon 

2018; Kaviani et al. 2020; Martin and 

Harris 2017; Moktadir et al. 2020; 

Montoya et al. 2015; Naseem, Yang, and 

Xiang 2021; Prakash, Barua, and Pandya 

2015; Pumpinyo and Nitivattananon 

2014; Shaharudin, Zailani, and Tan 

2015; Waqas et al. 2021; Wardani, 

Handayani, and Wibowo 2022) 

3.2 Pengembangan Model Konseptual 

Penelitian 

Selanjutnya, model konseptual dibangun 

berdasarkan kajian literature diskriptif yang 

telah dilakukan. Model konseptual yang 

dibangun terdiri dari 6 variabel bebas, yaitu Lack 

of infrastructure and inadequate facility, Lack of 

knowledge and experience, Lack of top 

management, Lack of technical experties, Policy 

and Regulation barrier, dan Financial barriers, 

sedangkan variabel terikatnya adalah niat 

berperan sebagai lokasi/ fasilitas pengumpulan 

minyak goreng bekas. Gambar 2. menunjukkan 

model konseptual penelitian yang dibangun. 

Hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat merupakan hubungan pengaruh 
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yang bersifat negatif. Hal ini dikarenakan 

variabel bebas yang dipertimbangkan 

merupakan faktor-faktor penghambat perilaku.  

Dari model konseptual tersebut, maka 

hipotesis yang dikembangkan terdiri dari: 

1. H1(-)  Lack of information and inadequate 

facility berpengaruh negatif signifikan 

terhadap niat berperan sebagai 

lokasi/fasilitas pengumpulan minyak 

goreng bekas 

2. H2(-)  Lack of knowledge and experience 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

niat berperan sebagai lokasi/fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas 

3. H3(-) Lack of top management berpengaruh 

negatif signifikan terhadap niat berperan 

sebagai lokasi/fasilitas pengumpulan 

minyak goreng bekas 

4. H4(-) Lack of technical expertises 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

niat berperan sebagai lokasi/fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas 

5. H5(-) Policy and Regulation barrier 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

niat berperan sebagai lokasi/fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas 

6. H6(-) Financial barrier berpengaruh 

negatif signifikan terhadap niat berperan 

sebagai lokasi/fasilitas pengumpulan 

minyak goreng bekas 

 

 
Gambar 2. Model Konseptual Penelitian 

 

4.  KESIMPULAN 

Dari hasil kajian literatur dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 6 faktor 

penghambat yang sesuai dengan kondisi para 

pelaku bisnis jasa makanan untuk bersedia 

sebagai fasilitas pengumpulan minyak goreng 

bekas, yaitu: (1) Lack of infrastructure and 

inadequate facility, (2) Lack of knowledge and 

experience, (3) Lack of top management, (4) 

Lack of technical experties, (5) Policy and 

Regulation barrier, dan (6) Financial barriers. 

 Model konseptual dibangun dengan 

menggunakan faktor-faktor penghambat sebagai 

variabel bebas, sedangkan variabel terikatnya 

adalah niat berperan sebagai lokasi/ fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas, dengan 

hipotesis yang bernilai negatif. 

Berikutnya, model konseptual tersebut 

dapat dijadiakan acuan untuk penelitian lanjutan 

tentang niat dan perilaku para pelaku bisnis jasa 

makanan dalam kesediaannya sebagai fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas. Diharapkan 

dari penelitian lanjutan akan dapat diperoleh 

faktor-faktor yang secara signifikan 

menghambat kesediaan para pelaku bisnis jasa 

makanan untuk bertindak sebagai fasilitas 

pengumpulan minyak goreng bekas. Hasil 

penelitian lanjutan akan dapat dimanfaatkan 

oleh para pemangku kepentingan untuk 

merancang pengelolaan minyak goreng bekas 

yang mendukung kelestarian lingkungan dan 

kepedulian sosial, serta tetap memberikan 

keuntungan ekonomi bagi para pelaku. 
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